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ABSTRACT

This research seeks to examine the impact of GDP, GOV, IPR, and TPF on financial
inclusion. The study's data were derived from the yearly published financial reports of
the banking companies that are listed on the Indonesia Stock Exchange for the years 2012
through 2021. For the period of 2012-2012, a sample size of 38 banking firms listed on
the Indonesia Stock Exchange (IDX) was used as the sampling method 2021. A statistical
test using the panel data regression method and hypothesis testing using the F test and T
test, which were earlier conducted with the classical assumption test first, are the analysis
techniques used. The study's findings demonstrate that, for the years 2012 to 2021, the
simultaneous effects of GDP, GOV, IPR, and TPF on Financial Inclusion in Banking
Companies on the IDX are important. The GDP metric does not significantly affect stock
prices, in part. The GDP variable has no significant impact on Financial Inclusion.
Financial Inclusion is greatly impacted by the GOV variable. Financial Inclusion is
significantly impacted by the IPR component. Financial Inclusion is not significantly
impacted by the TPF variable. The research found that the coefficient of determination
(R2) was 0.965392, which indicates that 96% of the Financial Inclusion variable can be
explained by the independent variables, namely GDP, GOV, IPR, and TPF, and the
remaining 4% can be explained by variables other than the equation.
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ABSTRAK
Analisis pengaruh GDP, GOV, IPR, dan TPF terhadap Financial Inclusion merupakan
tujuan penelitian ini yang juga menggunakan data yang didapatkan dari Laporan
Keuangan Publikasi Tahunan perbankan di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2012 —2021.
Teknik pengumpulan sampel yakni dengan jumlah sampel sebanyak 38 perusahaan
perbankan di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2012-2021. Uji statistik metode
regresi data panel serta uji hipotesis gunakan uji F serta uji T yang awalnya sudah
dilaksanakan uji asumsi klasik adalah teknik analisis yang dipakai. Hasil penelitian
membuktikan jika secara simultan GDP, GOV, IPR, dan TPF mempunyai pengaruh
signifikan pada Financial Inclusion pada Perusahaan Perbankan di BEI periode 2012 —
2021. Secara parsial, variabel GDP tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham.
Variabel GDP tidak berpengaruh signifikan pada Financial Inclusion. Variabel GOV
secara signifikan berpengaruh pada Financial Inclusion. Variabel IPR secara signifikan
berpengaruh pada Financial Inclusion. Variabel TPF tidak berpengaruh signifikan pada
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Financial Inclusion. Dari riset ini didapatkan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar
0,965392, hal itu artinya jika 96% variabel Financial Inclusion dapat dijelaskan oleh
variabel independennya yakni GDP, GOV, IPR, TPF, serta sisanya yaitu sebesar 4%
dijelaskan oleh variabel yang tidak termasuk persamaan.

Kata Kunci: Financial Inclusion, GDP, GOV, IPR, dan TPF

PENDAHULUAN

Bidang bisa bertumbuh cepat dan
bisa mendukung perekonomian nasional
salah satunya yaitu perbankan. Selaku
instansi pelayanan keuangan, contoh
tugas bank ialah mengalirkan dana pada
warga yang memerlukan modal usaha
melewati usaha kecil, usaha mikro, serta
usaha menengah. Dengan dialirkannya
dana pada zona riil di masyarakat, alhasil
dengan cara tidak langsung bank
berfungsi guna memajukan
perekonomian untuk masyarakat.

Namun masyarakat di Indonesia
masih banyak yang tidak memiliki
pengetahuan terkait produk dan jasa
pelayanan yang dikeluarkan oleh
lembaga finansial. Sehingga hal ini
berdampak krisis golongan in the bottom
of pyramid (pendapatan kecil, tanpa
aturan menetap di pelosok, pekerja yang
tidak mempunya dokumen identitas sa,
orang cacat, serta warga pinggir kota)
yang biasanya unbanked yang tercantum
sangat besar selain negara maju. Inklusi
finansial diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan  kurangi jumlah  masyarakat
unbanked  ataupun  yang  belum
mempunyai rekening bank sebab tidak
mempunyai akses jasa perbankan dasar
semacam tabungan.

Ketersediaan akses di bermacam
instansi, produk, juga pelayanan jasa
keuangan cocok dengan keperluan serta
daya masyarakat pada rangka tingkatkan
kesejahteraan masyarakat ialah definisi
inklusi keuangan (Keuangan, n.d.).
Banyaknya masyarakat menjadi
unbanked dikarenakan tidak mengetahui
produk yang cocok serta sarana yang
sesuai dengan budget yang dimiliki.
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Inklusi keuangan ialah bagian krusial
dalam proses inklusi sosial ekonomi
dalam  meningkatkan  pertumbuhan
ekonomi, menunjang aktivitas soluasi
kemiskinan, mengurangi perbedaan
antar individu atau antar wilayah, serta
membangun stabilitas sistem keuangan.

Economic Development
dipengaruhi oleh inklusi keuangan yang
merupakan  aspek  penting  dari

pengembangan keuangan. Economic
Development bisa di nilai dari PBD suatu
negara yang karena salah satu indikator
makro yang bisa memberikan ilustrasi
kondisi perekonomian masyarakat dalam
sebuah negara tiap tahunnya. PBD
meningkatkan permintaan finansial,
sehingga dapat meningkatkan liberlisasi
keuangan serta pembangunan keuangan.
Taraf PBD suatu wilayah mencerminkan
kekuatan yang komprehensif serta
memberikan dasar yang kuat untuk
perkembangan inklusi keuangan.

Goverment Intervention
mengacu kepada aksi yang dilakukan
oleh pemerintah guna memengaruhi
distribusi sumber daya serta mekanisme
pasar. Intervensi pemerintah dibutuhkan
dalam perekonomian untuk mengurangi
dari kegagalan pasar dan
mengembangkan perekonomian melalui
penyesuaian dana cadangan,
mengendalikan kebijakan moneter, suku
bunga simpan pinjam, serta memperkuat
pengawasan resiko keuangan.

Pada tahun 2020 Internet
Penetration Rate di Indonesia berada di
angka 54% dikarenakan tak semua
masyarakat memiliki akses internet
seperti di pedalaman yang belum
terjangkau oleh signal. Dalam Era
Industri 4.0 kala ini masyarakat di
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haruskan untuk menelaah teknologi yang
ada. Dengan adanya perkembangan
jaman yang ada semua masyarakat dapat
mempelajari serta menggunakan
teknologi dengan tepat dan efisien.
Perkembangan teknologi memudahkan
dalam mendapatkan informasi serta turut
membantu meningkatkan aksesibilitas
layanan keuangan.

Masyarakat menghasilkan Dana
Pihak Ketiga, terbentuk dari tabungan,

giro, serta deposito untuk mengukur
keberhasilan bank dari kemampuan
membiayai operasional dari sumber dana
ini. Dikarenakan dana masyarakat
merupakan sumber dana utama bank
maka bank wajib mengalirkan kembali
pada masyarakat dalam wujud kredit dan
meningkatkan terpenuhinya kebutuhan
atas produk serta jasa keuangan yang
tepat lancar, dan aman dalam rangka
tingkatkan kesejahteraan masyarakat.

Proporsi kredit terhadap GDP, Jumlah Cabang dari bank per 100.000 populasi,
Jumlah rekening deposito di bank per 1.000 populasi dewasa (dalam persen)
40.00 2500.00
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AUMLAH CABANsﬁDF;ZR:_\B;NK PER100000 | 1557 | 17.68 | 17.83 | 17.64 | 17.26 | 16.75 | 16.14 | 15.64 | 15.22 | 15.90
PROPORSI KREDIT TERHADAP GDP 3143 | 3443 | 3876 | 3521 | 35.30 | 34.85 | 35.68 | 35.43 | 35.51 | 33.99
e JUMLAH REKENING DEPOSITO DI BANK PER . .
1000 POPULAS! DEWASA 693.81 | 855.30 | 896.34 | 928.06 1047.72|1550.92|1572.64|1616.01 1863.10/ 2101 55

Gambar 1. Proporsi kredit terhadap GDP, Jumlah Cabang dari bank/100.000 populasi, Jumlah rekening
deposito di bank/1.000 populasi dewasa (dalam persen)

Dari Gambar 1. menunjukkan jika
puncak kenaikan jumlah cabang dari
bank umum terjadi di tahun 2014
pembukaan cabang bank umum tidak
terlalu meningkat cenderung menurun
ditahun berikutnya hingga sekarang
sudah dibawah 30.000 unit kondisi ini
dikarenakan perbankan sekarang ini
menuju pada arah digitalisasi jadi tidak
dibutuhkan banyak cabang. Perihal
tersebut dapat diamati dari transaksi
yang dilaksanakan lewat mobile apps
tiap bank bertambah dalam beberapa
tahun terakhir. Salah satu jasa
digitalisasi yang dilakukan oleh
perbankan ialah pembukaan rekening
online yang memudahkan nasabah
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dalam pembukaan rekening. Proposi
kredit mengalami peningkatan pada
tahun 2012 — 2016 dan mengalami
penururnan ditahun berikutnya hingga
tahun 2021. Melihat proporsi kredit yang
menurun dari tahun ke tahun terdapat
kemungkinan bahwa perbankan belum
mampu mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Dapat dicermati juga dari
Gambar 1.1 jumlah rekening deposito
bertumbuh di tiap tahunnya terutama
pada tahun 2017 bertambah sebesar
48%. Keadaan ini mengindikasikan
bahwa dibutuhkan evaluasi dana pihak
ketiga yang terdapat pada perbankan
terhadap inklusi keuangan. Selain Dana
pihak ketiga penelitian ini pula
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menambahkan variabel ekonomi lain
yaitu, Pertumbuhan ekonomi, Intervensi
Pemerintah, dan IPR. Variabel ekonomi
tersebut merupakan variabel yang
dianngap penting dalam mempengaruhi
Inklusi Keuangan.

Sesuai dengan paparan diatas,
menjadikan “Pengaruh GDP, GOV, IPR,
dan TRF terhadap Financial Inclusion
pada perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2012 - 2022” sebagai judul riset..

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah pendeketan
riset berupa riset kuantitatif yang disusun
sesuai  dengan laporan  finansial
perbankan yang tercantum pada Bursa
Efek Indonesia. metode riset kuantitatif

yakni metode riset yang berasal dari pada
filsafat positivisme (mengunggulkan
empirisme) yang dipergunakan
menganalisis pada populasi ataupun
sampel terkait, teknik pengumpulan
sampel umumnya dikumpulkan dengan
cara acak (random), sampel
dikumpulkan dengan instrumen riset
objektif, serta analisa data sifatnya
jumlah maupun banyaknya (kuantitatif)
ataupun = statistik, tujuannya guna
menguji hipotesis yang sudah dibuat.

Objek penelitian ini  adalah
perbankan di Bursa Efek Indonesia
(BEI) 2012 — 2021 dengan mengakses
data lewat web Bursa Efek Indonesia
(BEI) (www.idx.co.id). Objek penelitian
berjumlah 43 perusahaan.

GDP
Gov H1
H2
— H3
IPR a Financial Inclusion
TPF
H5

Gambar 2. Paradigma Penelitian

Jenis Data

Data yang akan digunakan dalam
penelitian ini terdiri mendefinisikan data
sekunder sebagai informasi yang
dikumpulkan pengumpul data yang tidak
memperoleh database secara langsung
melainkan lewat dokumen atau individu
lain. Informasi dasar dari sumber data
sekunder dipakai guna lengkapi data
yang tidak dipunyai oleh data primer.
Dengan situs resmi BEI, www.idx.co.id,
laporan keuangan perbankan dipakai
guna mengumpulkan data sekunder ini.

Teknik Analisis Data
Penelitan berikut mempergunakan
mempergunakan Uji asumsi klasik
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Pengujian dilaksanakan guna memahami

output dari estimasi regresi yang
dilaksanakan apakah penelitian ini
terbebas dari autokorelasi,
multikolinearitas, serta

heteroskedastisitas. Model regresi bisa
digunakan sarana estimasi yang tidak
bisa apabila sudah sesuai dengan syarat
BLUE dimana data berdistribusi normal,
tidak adanya multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta tidak terdapat
autokorelasi

Metode Pemilihan Model
Pengujian Chow dalam penentuan
model regresi data panel. Uji ini

dilaksanakan dengan program Eviews.
Berikut ketentuan uji F-stat/Uji chow :
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Bila peluang Cross-Section F serta
Cross section Chi-square kurang dari
0,05 kemudian HO diterima, serta model
regresinya ialah Common Effect Model
(CEM)

Uji Hipotesis Penelitian

Uji regresi simultan dan parsial
dipergunakan dalam penelitian ini atau
bisa dinyatakan uji t dan uji f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik menyatakan uji
normalitas dengan nilai 0,061234 > 0,05
artinya data terdistribusi secara normal.
Berikutnya uji multikolineritas yakni
0,587370 < 0,7 hingga bisa diambil
kesimpulan jika ada permasalahan
multikolinearitas pada riset. Selanjutnya
uji autokorelasi menyatakan nilai nilai
statistik Durbin-Watson ialah
1<2.026950< 3, disimpulkan jika tidak
terjadi gejala autokorelasi pada riset.

Dalam penentuan model estimasi,
antara Common Effect Model (CEM) dan
Fixed Effect Model (FEM) dengan Uji
Chow, menyatakan nilai peluang ialah
1,0000 > 0,05, kemudian model
estimasinya ialah model Common Effect
model (CEM).

Uji Hipotesis Simultan
menyatakan hasil Nilai F hitung bernilai
2615,128 lebih besar dari 2.39 dan Nilai
Prob (F-Statistics) ialah 0.0000 kurang
dari 0.05, seperti di gambar 3.5. sebab
itu, bisa diketahui jika FI dipengaruhi
dengan signifikan oleh masing-masing
faktor independen, yaitu GDP, GOV,
IPR, dan DPK secara bersamaan.
Sementara nilai uji t menyatakan:

Y =0,8112 +0,0015 GDP - 0,0026
GOV -0,0224 IPR + 3,86 TPF +e

1. Nilai koefisien regresi variabel GDP
ialah 0,0015 serta Prob. 0,2469 >
0,05. Perihal ini artinya GDP tidak
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memberikan pengaruh
pada FI.

2. Nilai koefisien regresi variabel GOV
ialah - 0,0026 serta Prob. 0,0059 <

signifikan

0,05. Perihal ini artinya GOV
memberikan pengaruh signifikan
pada FI.

3. Nilai koefisien regresi variabel IPR
ialah - 0,0224 serta Prob. 0,000 <

0,05. Perihal ini artinya IPR
memberikan pengaruh signifikan
pada FL

4. Nilai koefisien regresi variabel TPF
1alah 3,86 dan Prob. 0,6793 > 0,05.
Perihak artinya TPF tidak
memberikan pengaruh signifikan
pada FI

ini

Pengaruh Economic Growth (GDP)
terhadap Financial Inclusion

Hasil Pengujian hipotesis dengan
cara parsial bisa dilihat GDP tidak
memberikan pengaruh pada Financial
Inclusion di perusahaan perbankan BEI
2012 — 2021. Perihal ini berlawanan
dengan riset yang (Aprinnandhi, 2022)
menyatakan jika Pertumbuhan ekonomi
memiliki dampak positif pada inklusi
keuangan. Riset ini berbanding terbalik
dimungkinkan karena adanya perbedaan
pengambilan indikator yang dipakai
untuk variabel Economic Growth .

Pengaruh Goverment Intervention
(GOYV) terhadap Financial Inclusion

Hasil Uji coba hipotesis dengan cara
parsial menunjukkan GOV memiliki
pengaruh signifikan pada Financial
Inclusion perusahaan perbankan BEI
2012 — 2021. Perihal ini selaras dengan
riset yang di lakukan oleh (Susanto &
Widiyastuti, 2020) bahwa peran
pemerintah memiliki pegaruh positif
kepada program inklusi keuangan seperti
Program Kartu Keluarga Sejatera,
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Program Sembako Murah, Bantuan
Sosial Program Keluarga Harapan,
Program  Indonesia  Pintar, serta
Program Kartu Pra Kerja yang dapat
dijadikan sebagai modal tambahan untuk
masyarakat ~ dalam  meningkatkan
kesejahteraan.

Pengaruh Internet Penetration Rate
(IPR) terhadap Financial Inclusion

Hasil Uji hipotesis dengan cara
parsial membuktikan IPR memiliki
pengaruh signifikan pada Financial
Inclusion di perusahaan perbankan BEI
2012 — 2021. Perihal ini memberikan
infomrmasi jika penggunaan telepon
seluler ~ menjadi  krusial  dalam
meningkatkan financial inclusion, sebab
dengan menggunakan telepon seluler
publik  mampu  dengan  mudah
melakukan akses jasa keuangan. Ini
Selaras dengan penelitian (Lubis &
Ramadhoni, 2020) memaparkan jika
Jumlah yang menggunakan telepon
seluler secara signifikan memberikan
pengaruh pada inklusi keuangan.

Pengaruh Third Party Fund (TPF)
terhadap Financial Inclusion

Pengujian Hipotesis TPF dengan
cara Parsial menunjukkan tidak berikan
pengaruh pada Financial Inclusion pada
perusahaan perbankan BEI 2012 — 2021.
Perihal ini berlawanan dengan riset
(Bonivia et al., 2019) yang memaparkan
bahwa peningkatan jumlah rekenin dana
pihak ketiga menunjukkan partisipasi
masyarakat yang aktif dalam dunia
perbankan atau jasa keuangan lainnya.
Penelitian ini  berbanding terbalik
dimungkinkan =~ adanya  perbedaan
pengambilan indikator yang dipakai
dalam variabel TPF.

Pengaruh Economic Growth (GDP),
Goverment Intervention (GOV), Internet
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Penetration Rate (IPR), dan Third Party
Fund (TPF) terhadap Financial Inclusion

Pengujian hipotesis dengan cara
simultan (Uji - F) angka probabilitas (F-
Statistics) ialah 0,0000 yang kurang 0,05
serta nilai koefisien determinasi sebesar
R? = 0,965392. Kemudian bisa diambil
kesimpulan  jika semua  variabel
independen GDP, GOV, IPR, serta TPF
dengan cara simultan, berikan pengrauh
signifikan oa 96% Financial Inclusion di
perusahaan perbankan BEI 2012 — 2021
sisanya sebesar 4% ditentukan faktor
lainnya.

PENUTUP
Kesimpulan

Dari hasil paparan riset yang telah
dilakukan maka dapat dirangkum

beberapa simpulan sebagai berikut:
1. GDP tidak berikan pengaruh

signifikan pada Financial Inclusion
terhadap perusahaan perbankan BEI
tahun 2012 - 2021.

2. GOV secara signifikan mempunyai
pengaruh pada Financial Inclusion
pada perusahaan perbankan BEI
tahun 2012 —2021.

3. IPR secara signifikan mempunyai
pengaruh pada Financial Inclusion
terhadap perusahaan perbankan BEI
tahun 2012 —2021.

4. TPF tidak  berikan
signifikan pada Financial Inclusion
terhadap perusahaan perbankan BEI
tahun 2012 - 2021.

5. GDP, GOV, IPR, dan TPF dengan
cara bersamaan memberi pengaruh

pengaruh

signifikan pada Financial Inclusion
terhadap perusahaan perbankan BEI
tahun 2012 - 2021.

6. Nilai Koefisien determinasi memiliki
nilai  0,965392 atau 96% yang
mempengaruhi Financial Inclusion
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serta sisanya senilai 4% dipengaruhi
oleh variabel lain.

Saran

Berdasarkan hasil
sebagaimana diuraikan
peneliti mengajukan
berikut:
1. Untuk peneliti berikutnya guna suatu

referensi untuk lebih memahami
faktor lain yang mempengaruhi
Financial Inclusion selain GDP,
GOV, [IPR, dan TPF juga
menggunakan variabel lain yang
mungkin bisa mempengaruhi hasil
penelitian menjadi lebih bervariasi
dari sektor — sektor lain dengan
periode amatan yang lebih lama dan

penelitian
sebelumnya,
saran  sebagai

baru.

2. Untuk mahasiswa, hasil riset bisa
dipergunakan sebagai dasar ajar
alternatif guna menambah

pengetahuan perihal mata kuliah
terkait.

3. Untuk perusahaan perbankan, hasil
riset bisa dipergunakan sebagai dasar
informasi serta masukan pada
manajemen  untuk  mendukung
Financial Inclusion Indonesia agar
lebih baik kedepannya.
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